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ABSTRAK

Latar Belakang :Pembidaian merupakan tindakan imobilisasi eksternal
bagian tubuh yang mengalami patah tulang (fraktur). Pengetahuan siswa
tentang pertolongan pertama sangatlah minim. Dampak dari rendahnya
tingkat pengetahuan terkait pertolongan pertama pada kecelakaan
terhadap penanganan fraktur yang bisa salah penanganan pada fraktur bisa
menyebabkan tinggi resiko kematian jika terlambat diberikan
penanganan.Tujuan:untuk mengetahui pengaruh pelatihan pembidaian
terhadap pengetahuan dan keterampilan siswa dalam memberikan
pertolongan pertama fraktur tulang panjang dengan menggunakan
pendekatan literature review. Metode :Jenis penelitian yang digunakan
jenis penelitian kuantitatif dengan studi literature review. Hasil :Dari
kelimabelas jurnal yang telah direview didapatkan hasil bahwa pengaruh
pelatihan pembidaian terhadap pengetahuan dan keterampilan siswa
dalam memberikan pertolongan pertama fraktur tulang panjang diperoleh
hasil yang signifikan. Kesimpulan :Hasil penelitian menunujukkan bahwa
efektifitas pembidaian berpengaruh terhadap pengetahuan dan
keterampilan dalam memberikan pertolongan pertama fraktur tulang
panjang. Maka dari itu penting bagi petugas kesehatan dan masyarakat
untuk tahu dan terampil dalam membidai agar dapat memberikan
pertolongan pertama fraktur tulang panjang.

Kata kunci :Pelatihan pembidaian, Pengetahuan, Keterampilan, Fraktur
tulang panjang.



MEDAN HEALTH POLYTECHNIC
NURSING MAJOR, 2021

Christine Panjaitan
NIM. P07520217011

LITERATURE REVIEW: THE EFFECT OF SPAIN TRAINING ON
STUDENTS' KNOWLEDGE AND SKILLS IN GIVING FIRST AID FOR
LONG BONE FRACTURES

v Chapter + 67 Pages + 3 Tables

ABSTRACT

Background :Splinting is an external immobilization of the body part that is
fractured. Students' knowledge of first aid is minimal. The impact of the low
level of knowledge related to first aid in accidents on fracture treatment
which can be mishandled in fractures can cause a high risk of death if
treatment is delayed. Objective: to determine the effect of splinting training
on students' knowledge and skills in providing first aid for long bone
fractures using a literature review approach. Methods: The type of research
used is quantitative research with a literature review study. Results : From
the fifteen reviewed journals, it was found that the effect of splinting training
on students' knowledge and skills in providing first aid for long bone
fractures obtained significant results. Conclusion: The results of the study
showed that the effectiveness of splinting had an effect on knowledge and
skills in providing first aid for long bone fractures. Therefore, it is important
for health workers and the public to know and be skilled in splinting in order
to provide first aid for long bone fractures.

Keywords :Splint training, Knowledge, Skills, Fractures of long bones.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pertolongan pertama adalah upaya pertolongan dan perawatan
sementara terhadap korban kecelakaan sebelum mendapatkan
pertolongan yang lebih sempurna dari dokter (Abu Al Fatih, 2014).

Pertolongan pertama ditujukan untuk memberikan perawatan
darurat bagi para korban fraktur sebelum pertolongan yang lebih mantap
dapat diberikan oleh dokter atau petugas kesehatan lainnya (Sudiatmoko,
2011).

Fraktur merupakan salah satu kondisi darurat yang membutuhkan
pertolongan dengan segera guna menghilangkan ancaman nyawa korban
(Furwanti, 2014). Fraktur adalah putusnya kontinuitas struktur tulang baik
komplit maupun tidak terdiri dari beberapa tipe dan keparahan. Fraktur
termasuk dalam cedera muskuloskeletal (Smith dan Stahel, 2014).

Fraktur terjadi ketika tulang mendapatkan tekanan yang sangat
besar melebihi kemampuan tulang tersebut. Fraktur bisa disebabkan oleh
trauma, gerakan melintir kencang dan tiba-tiba, dan kontraksi otot yang
ekstrim (Smeltzer, 2013). Salah satu fraktur yang terjadi adalah fraktur pada
tulang panjang.

Tulang panjang seperti femur, tibia, fibula, radius ulna dan humerus
merupakan tulang yang terbentuk oleh kombinasi dari pembentukan tulang
secara endochondral,membranosa lebih banyak mengandung tulang
kanselosa dimana terdapat banyak sekali jaringan trabekula dengan sistem
kanalis dan kavitas yang terisi sumsum tulang (McGonnell et al. 2012).

Fraktur tersebut merupakan salah satu masalah kesehatan yang
dapat menyebabkan kecacatan pada anggota gerak tubuh yang mengalami
masalah. Fraktur memerlukan perlakuan dengan segera dan tepat, karena
penanganan yang kurang tepat atau salah akan mengakibatkan komplikasi

lebih lanjut (Lukman dan Ningsih, 2013). Pada komplikasi fraktur, tulang



yang patah atau mengalami cedera dapat mempengaruhi jaringan lunak
yang ada di sekitarnya, sehingga jaringan lunak juga sering kali terganggu.
Radiografi (sinar-x) dapat menunjukkan keberadaan cedera tulang, tetapi
tidak mampu menunjukkan otot atau ligamen yang robek, saraf yang putus,
atau pembuluh darah yang pecah sehingga dapat menjadi komplikasi
pemulihan klien (Black dan Hawks, 2014). Adapun komplikasi terparah
yang dapat terjadi pada fraktur adalah kematian (World Health Organization
(WHO) dalam Widyastuti, 2015).

Berdasarkan data dari World Health Organization (WHO) di dunia
angka ini akan selalu meningkat dan pada tahun 2020 diperkirakan
kecelakaan lalu lintas akan menjadi penyebab kematian nomor tiga
setelah jantung iskemik dan depresi dengan proyeksikecelakaan dari 5,1
juta pada tahun 1990 menjadi 8,4 juta pada tahun 2020. Data
Departemen Kesehatan Republik Indonesia (2013) menyatakan bahwa
angka kejadian fraktur di Indonesia sebanyak 5,8% dari 84.774 orang.
Bentuk penyebab banyak terjadinya cedera yaitu akibat terjatuh 40,9%,
kecelakaan sepeda motor 40,6%, cedera benda tumpul atau tajam 7,3%,
transportasi darat yang lain 7,1%, dan kecelakaan ringan atau tertimpa
benda sebanyak 2,5%.

Indonesia sendiri merupakan negara kelima dengan angka
kecelakaan lalu lintas tertinggi. Data Global Status Report On Road Safety
menunjukkan peristiwva kecelakaan di Indonesia berkembang hingga
mencapai 80% (World Health Organization, 2018). Berdasarkan penelitian
(Sya’ban, Fatmaningrum, & Bayusentono, 2017) membuktikan bahwa
kecelakaan lalu lintas di Indonesia masih menjadi penyebab tertinggi angka
kejadian fraktur yaitu sebanyak 86 kasus (60,9%).

Penanganan awal pada pasien fraktur dapat dilakukan dengan
pembidaian. Pembidaian ini dilakukan untuk imobilisasi sementara dalam
menegakkan diagnosis dan sebelum dilakukan tindakan definitif baik

operatif maupun non operatif (conservative care).



Pembidaian merupakan tindakan imobilisasi eksternal bagian tubuh
yang mengalami patah tulang menggunakan alat bernama bidai dan
dipasang dengan menyesuaikan bentuk tubuh agar tidak terjadi deformitas
atau perubahan bentuk tubuh tidak sesuai anatomis tubuh (Asikin, Nasir,
Podding, & Takko, 2016).

Dalam melakukan pembidaian maka diharuskan adanya
pengetahuan dan keterampilan. Adapun pengertian dari pengetahuan
adalah hasil dari tahu dan ini terjadi setelah seseorang melakukan
penginderaan terhadap suatu objek (Notoatmodjo, 2012).

Pengetahuan siswa tentang pertolongan pertama sangatlah minim,
biasanya masyarakat membidai dengan cara hanya dengan membalut kain
yang seadanya dan tidak steril, dan langsung memindahkan pasien ke
pinggir jalan tanpa mengetahui komplikasi pada patah tulang jika
pertolongannya salah. Dampak dari rendahnya tingkat pengetahuan terkait
pertolongan pertama pada kecelakaan terhadap penanganan fraktur yang
bisa salah penanganan pada fraktur bisa menyebabkan tinggi resiko
kematian jika terlambat diberikan penanganan.

Pengetahuan juga harus didampingi oleh adanya keterampilan.
Keterampilan (skill) merupakan kemampuan untuk mengoperasikan
pekerjaan secara mudah dan cermat (Sri Widiastuti, 2015).

Keterampilan membidai dilakukan untuk memperkuat kemampuan
dalam melakukan tindakan dan membangkitkan motivasi dalam podiri
dalam rangka mewujudkan tindakan membidai tersebut. Sehingga
pengetahuan dan keterampilan dalam melakukan pembidaian dapat
mengurangi dampak yang lebih buruk akibat fraktur.

Hasil penelitian yang dilakukan Dwi Sari (2015) yang berjudul
pengaruh pelatihan balut bidai terhadap pengetahuan dan keterampilan
siswa di SMA Negeri 2 Sleman Yogyakarta sebagian besar mengalami
peningkatan pengetahuan dari sebelum dan sesudah diberikan pelatihan.
Pengetahuan yang tinggi 6.7% menjadi 66.7% dan penurunan

pengetahuan yang rendah dari 43.3% menjadi 10.0%. Studi pendahuluan



yang dilakukan pada tanggal 9 November 2017 di SMK Negeri 6 Manado
didapati belum pernah mendapatkan pengetahuan pertolongan pertama
dengan balut bidai. Setelah diberikan penjelasan singkat tentang balut bidai
sebanyak 5 siswa yang telah diwawancarai dua di antaranya mengatakan
balut bidai merupakan alat bantudalam pertolongan pertama saat kejadian
kecelakaanuntukmengurangirasasakitdan pendarahan. Dua dari lima siswa
yang di wawancarai mengatakan siap untuk menolong dan mencari
bantuan orang lain. Tiga dari lima siswa sudah pernah melihat kejadian
kecelakaan sikap mereka dalam menanggapi hal tersebut yaitu ragu dan
takut untuk menolong. Setiap orang harus mampu melakukan pertolongan
pertama, karena sebagian besar orang pada akhirnya akan berada dalam
situasi yang memerlukan pertolongan pertama untuk orang lain atau diri
mereka sendiri.

Berdasarkan dengan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik
untuk meneliti  tentang pengaruh pelatihan pembidaianterhadap
pengetahuan dan keterampilan siswa dalam memberikan pertolongan

pertama fraktur tulang panjang.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan dengan latar belakang tersebut, maka rumusan
masalah penelitian ini adalah bagaimana pengaruh pelatihan pembidaian
terhadap pengetahuan dan keterampilan siswa dalam memberikan

pertolongan pertama fraktur tulang panjang.

C. Tujuan
1. Tujuan umum

Untuk mengetahui pengaruh pelatihan pembidaian terhadap
pengetahuan dan keterampilan siswa dalam memberikan pertolongan

pertama fraktur tulang panjang.



2. Tujuan khusus

a. Untuk melihat dan menelaah persamaan beberapa jurnal yang

terkait pengaruh pelatihan pembidaian terhadap pengetahuan dan
keterampilan dalam memberikan pertolongan pertama fraktur tulang
panjang dengan menggunakan pendekatan literatur review.

Untuk melihat dan menelaah kelebihan beberapa jurnal yang terkait
pengaruh pelatihan pembidaian terhadap pengetahuan dan
keterampilan dalam memberikan pertolongan pertama fraktur tulang
panjang dengan menggunakan pendekatan literatur review.

Untuk melihat dan menelaah kekurangan beberapa jurnal yang
terkait pengaruh pelatihan pembidaian terhadap pengetahuan dan
keterampilan dalam memberikan pertolongan pertama fraktur tulang

panjang dengan menggunakan pendekatan literatur review.

D. Manfaat

1.

Bagi instansi pendidikan, hasil penelitian ini dapat menjadi masukan
bagi pendidikan tentang pelatihan, pengetahuan dan keterampilan
dalam melakukan pembidaian pada pertolongan pertama.

Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
wawasan dan pengalaman untuk penelitian selanjutnya mengenai
pelatihan, pengetahuan, dan keterampilan dalam melakukan
pembidaian pada pertolongan pertama.

Bagi para siswa, penelitian ini dapat dijadikan untuk pembelajaran
dan menambah wawasan mengenai pelatihan, pengetahuan, dan
keterampilan dalam melakukan pembidaian pada pertolongan

pertama.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Pembidaian
1. Pengertian Pembidaian

Pembidaian merupakan tindakan yang digunakan untuk mencegah
pergerakan atau pergeseran dari ujung tulang yang retak atau patah dan
memberi istirahat pada anggota badan yang patah, bidai dapat berupa
kayu, anyaman kawat, atau bahan lain yang kuat tetapi ringan (Saputra,
2013).

Pembidaian adalah tindakan memberikan stabilisasi pada tempat
fraktur, tapi dapat dilepas untuk penanganan rehabilitasi (Tomas et.al,
2011).

Pembidaian adalah suatu cara yang dapat menyangga atau
menahan bagian tubuh agar tidak bergeser atau berubah dari posisi yang
dikehendak sehingga menghindari bagian tubuh agar tidak bergeser dari
tempatnya dan mengurangi rasa nyeri (Fakhrurrizal, 2015).

2. Tujuan Pembidaian

a. Mencegah pergerakan atau pergeseran fragmen atau bagian
tulang yang patah.

b. Menghindari trauma soft tissue (terutama syaraf dan pembuluh
darah). Bidai memberikan stabilisasi pada tempat fraktur, tapi dapat
dilepas untuk penanganan rehabilitasi pada bagian distal yang
cedera (Tomas et.al, 2011). Akibat pecahan ujung fragmen tulang
yang tajam.

c. Mengurangi nyeri

d. Mempermudah transportasi dan pembuatan foto rontgen.

e. Mengistirahatkan anggota badan yang patah.



3. Macam-Macam Bidai

a. Bidai keras
Dibuat dari bahan yang keras, kaku, kuat, dan ringan untuk
mencegah pergerakan bagian yang cedera. Pada dasarnya ini
adalah bidai yang paling baik dan sempurna pada keadaan darurat.
Bahan yang sering dipakai adalah kayu, alumunium, karton, plastik,
dan lain-lain.

b. Bidai yang dapat dibentuk
Jenis bidai ini dapat diubah menjadi berbagai bentuk dan kombinasi
untuk disesuaikan dengan bentuk cedera. Contohnya selimut,
bantal, bidai kawat, dan lain-lain.

c. Gendongan/belat dan bebat
Pembidaian ini dilakukan dengan menggunakan kain pembalut,
biasanya menggunakan mitella (kain segitiga) dan gendongan
lengan. Prinsipnya adalah dengan memanfaatkan tubuh penderita
sebagai sarana untuk menghentikan pergerakan bagian yang
cedera.

d. Bidai improvisasi
Bila tidak tersedia bidai apaun, maka penolong dituntut untuk mampu
berimprovisasi membuat bidai yang cukup kuat dan ringan untuk
menopang bagian tubuh yang cedera. Misalnya majalah, koran,
karton, dan lain-lain.

4. Tipe Dasar Dalam Pembidaian

Menurut Schottke (2016) tipe dasar pembidaian meliputi:

a. Rigid splints
Rigid splints diproduksi melalui perusahan material dan dapat
digunakan pada sisi samping, depan, atau belakang pada
ekstremitas yang terkena cidera Schottke (2016). Terdapat
beberapa tipe yang termasuk dalam rigid splints yakni padded board
splints yang merupakan potongan kayu dengan ukuran 12" x 3"

dengan sudut membuat dan dilapisi 2" busa guna kenyamanan



pasien dan lapisi dengan kain vinil supaya tahan lama dan mudah
dibersihkan (Alimed, 2017), molded plastic atau aluminum maleable
(SAM) splints, dan folded cardboard splints.
b. Soft splints
Soft splints merupakan bidai yang tergolong fleksibel dan mudah
digunakan pada sekitar bagian tubuh yang cidera. Adapun jenis soft
splints yang termasuk didalamnya dalah vacuum splints, air splints
c. Traction splints
Bidai traksi dapat memberikan tarikan secara konstan pada tulang
yang patah. Tipe traksi yang biasa digunakan adalah sagar dan hare

traction splint.

5. Komplikasi Pembidaian

Dalam pembidaian terdapat beberapa komplikasi yang terjadi.
Menurut Asikin dkk (2016) komplikasi dalam pembidaian adalah sebagai
berikut :
Komplikasi potensial pada pembidaian yakni sindrom kompartemen dimana
terjadi akibat peningkatan tekanan jaringan dalam rongga yang terbatas
sehingga peredaran darah dan fungsi jaringan yang berada didalam rongga
tertutup, luka tekan dimana dapat terjadi anoreksia jaringan dan ulkus yang
memiliki lokasi rentan pada daerah tumit, malleolus, punggung kaki, caput

fibula, dan permukaan anterior patella, serta disuse syndrome.

B. Pengetahuan
1. Pengertian Pengetahuan

Pengetahuan merupakan domain yang penting dalam terbentuknya
perilaku terbuka atau open behavior (Donsu, 2017).

Menurut Notoatmodijo (2014) pengetahuan adalah hal yang diketahui
oleh orang atau responden terkait dengan sehat dan sakit atau kesehatan

misal: tentang penyakit (penyebab, cara penularan, cara pencegahan),



gizi,sanitasi, pelayanan kesehatan, kesehatan lingkungan, keluarga
berencana dan sebagainya.

Pengetahuan adalah kumpulan informasi yang dimiliki seseorang
atau kelompok, atau budaya tertentu yang dihasilkan dari semua proses
apapun, entah lahir dari bawaan atau dicapai lewat pengalaman (Reber,
2012).

2. Tingkat Pengetahuan

Pengetahuan yang tercakup dalam kognitif menurut Notoatmodjo
(2012) mempunyai 6 tingkatan:

a. Tahu (know)

Tahu diartikan sebagai mengingat kembali suatu materi yang telah
dipelajari sebelumnya. Tahu merupakan tingkat yang paling rendah. Kata
kerja untuk mengukur bahwa orang tahu tentang apa yang dipelajari antara
lain menyebutkan, menguraikan, mendefenisikan suatu materi secara
benar.

b. Memahami (comprehension)

Memahami diartikan sebagai suatu kemampuan untuk menjelaskan
secara benar tentang objek yang diketahui, dan dapat
menginterprestasikan materi tersebut secara benar. Orang yang telah
paham terhadap objek atau materi harus dapat menjelaskan, menyebutkan
contoh, menyimpulkan, meramalkan terhadap objek yang dipelajari.

c. Aplikasi (application)

Aplikasi diartikan sebagai kemampuan seseorang yang telah
memahami suatu materi atau objek yang dapat menggunakan atau
mengaplikasikan prinsip yang diketahui tersebut pada situasi atau kondisi
yang sebenarnya. Aplikasi di sini dapat diartikan sebagai aplikasi atau
penggunaan hukum-hukum, rumus, metode, prinsip dalam konteks atau

situasi yang lain.

d. Analisis (analysis)



Analisis adalah suatu kemampuan seseorang untuk menjabarkan
materi atau suatu objek tertentu ke dalam komponen-komponen yang
terdapat dalam suatu masalah dan berkaitan satu sama lain. Pengetahuan
sesorang sudah sampai pada tingkat analisis, apabila orang tersebut telah
dapat membedakan, memisahkan, mengelompokkan dan membuat
diagram terhadap pengetahauan dan objek tertentu.

e. Sintesis (synthesis)

Sintesis merupakan suatu kemampuan seseorang untuk meletakkan
atau menghubungkan bagian-bagian di dalam suatu bentuk keseluruhan
yang baru. Dengan kata lain sintesis adalah suatu kemampun utnuk
menyusun formulasi baru dari formulasi-formulasi yang telah ada.

f. Evaluasi (evaluation)

Evaluasi merupakan suatu kemampuan seseorang untuk melakukan
penilaian terhadap suatu materi atau objek tertentu. Penilaian-penilaian ini
didasarkan pada suatu kriteria yang ditentukan sendiri, atau menggunakan
kriteria-kriteria yang telah ada.

3. Cara Mengukur Pengetahuan

Pengukuran pengetahuan dapat dilakukan dengan wawancara atau
angket yang menanyakan tentang isi materi yang ingin diukur dari subjek
penelitian atau responden (Notoatmodjo, 2012). Disini peneliti melakukan
pengukuran pengetahuan menggunakan kuesioner dengan skala Guttman.
Skala pengukuran dengan tipe ini, akan didapat dengan jawaban yang
tegas, yaitu ya atau tidak, benar atau salah, pernah atau tidak, posistif atau
negatif, dan lain-lain.
4. Pengetahuan Dalam Pelatihan Pembidaian

Adanya peningkatan pengetahuan sesungguhnya tidak lepas dari
pemberian pelatihan. Pelatihan diberi-kan dengan motode ceramah dan
tanya jawab serta membagikan modul yang berisi tentang materi balut bidai.
Pemberian teori dan modul dimaksudkan dapat memberikan pengetahuan
dan informasi yang lebih banyak. Sehingga tingkat pengetahuan

menunjukkan adanya perubahan sesudah diberikan pelatihan.
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Pengetahuan sendiri dipengaruhi oleh banyak faktor seperti

pendidikan, umur, lingkungan, dan sosial budaya (Notoatmodjo, 2012).

Tingkat pendidikan memiliki hubungan dengan tingkat pengetahuan,

dimana tingkat pendidikan mampu mempengaruhi tingkat pengetahuan

seseorang. Hubungan ini diharapkan semakin tinggi tingkat pendidikan

seseorang maka semakin tinggi tingkat pengetahuannya.

C. Keterampilan

1.

N

Keterampilan Dalam Melakukan Tindakan

Pada dasarnya keterampilan dikategorikan menjadi 4, yaitu:
Basic literacy skill
Keahlian dasar merupakan keahlian seseorang yang pasti dan wajib
dimiliki oleh kebanyakan orang, seperti membaca, menulis dan
mendengar.
Technical skill
Keahlian  teknik  merupakan keahlian seseorang dalam
pengembangan teknik yang dimiliki, seperti menghitung secara tepat,
mengoperasikan komputer.
Interpersonal skill
Keahlian interpersonal merupakan kemampuan seseorang secara
efektif untuk berinteraksi dengan orang lain maupun dengan rekan
kerja, seperti pendengar yang baik, menyampaikan pendapat secara
jelas dan bekerja dalam satu tim.
Problem solving
Menyelesaikan masalah adalah proses aktifitas untuk menajamkan
logika, berargumentasi dan penyelesaian masalah serta kemampuan
untuk mengetahui penyebab, mengembangkan alternatif dan

menganalisa serta memilih penyelesaian yang baik.

Keterampilan Dalam Pelatihan Pembidaian

Adanya peningkatan keterampilan ini sesungguhnya tidak lepas dari

pemberian pelatihan. Pelatihan diberi-kan dengan cara melakukan praktik
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langsung dengan menggunakan alat peraga. Namun sebelumnya
responden diberikan kesempatan untuk melihat video balut bidai, kemudian
dicontohkan oleh peneliti dan mencoba mempraktikan secara mandiri
dengan melihat gambar yang ada dimodul yang telah dibagikan. Metode
dengan praktik menerapkan dan menyesuaikan teori dengan kondisi yang
sesungguh-nya. Sehingga dengan 3 metode pelatihan itu tingkat
keterampilan me-nunjukkan adanya perubahan sesudah diberikan
pelatihan dan responden mampu melakukan pembidaian dengan terampil.

D. Pertolongan Pertama
1. Pengertian Pertolongan Pertama

Pertolongan Pertama adalah upaya pertolongan dan perawatan
sementara terhadap korban kecelakaan sebelum mendapat pertolongan
yang lebih sempurna dari dokter atau paramedik (Suharni, 2011).

2. Pertolongan Pertama Pada Fraktur

Fraktur tidak boleh dianggap remeh. Meskipun kondisi fraktur
umumnya tidak mengancam nyawa korban, namun fraktur tetap
membutuhkan pertolongan medis sesegera mungkin.

Ketika ditemukan korban yang mengalami fraktur,segera hubungi
fasilitas kesehatan terdekat dan perhatikan langkah pertolongan pertama
berikut sambil menunggu bantuan medis tiba.Pertolongan pertama pada
fraktur :

a. Periksa kondisi cedera korban.
b. Cegah gerakan di area cedera.

c. Lakukan imobilisasi (membatasi gerakan) pada bagian yang patah.

Terdapat dua tipe imobilisasi yang dapat anda lakukan :

a. Imobilisasi tangan dasar.
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Korban dianjurkan untuk menopang cedera dengan tangannya
sendiri dengan memegangnya, jika memungkinkan atau di mana
tidak ada peralatan/bahan lain dalam bentuk apa pun.
Menggunakan bantalan (padding).

Letakkan bantalan yang lembut (baju, selimut, handuk kecil, dll.)
pada bagian tubuh yang patah atau pada lekukan tubuh terdekat
pada daerah cedera untuk menopang. Menopang bagian yang
cedera dapat mengurangi rasa sakit dan mencegah kerusakan lebih

lanjut. Terus topang bagian yang patah hingga bantuan medis tiba.

. Hentikan perdarahan jika korban mengalami fraktur terbuka.
. Tekan kuat luka dengan perban atau kain steril (prinsip balut tekan).
. Jangan mencoba memindahkan korban, terutama jika korban

mengalami cedera kepala, leher, atau tulang belakang untuk
menghindari cedera yang lebih parah.

Jangan mencoba untuk mengembalikan tulang ke posisi semula.

. Jika memungkinkan, lakukan kompres dingin dengan es yang dibalut

handuk atau ice pack selama maksimal 20 menit.

. Pantau kondisi korban dan perhatikan jika ada tanda-tanda syok. Jika

korban mengalami syok, baringkan korban dengan menempatkan
kaki lebih tinggi dari kepala.

a) Pertolongan Pertama Pada Fraktur Tertutup

a.

Setelah memeriksa cedera, mintalah korban untuk tidak banyak

bergerak. Gunakan bantalan ringan untuk menopang cedera.

. Jika Anda bisa melakukannya, setelah bantalan diletakkan di area

cedera, pasang gendongan (sling) menggunakan kain untuk
melindungi cedera agar tidak bertambah parah. Sling digunakan
sebagai penopang atau pencegah bagian tubuh yang patah dari

gerakan sambil menunggu bantuan medis tiba.

. Lakukan imobilisasi patah tulang dengan memasang sling

menggunakan kain segitiga hingga setara dada. Ini akan mencegah
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pergerakan ketika korban dalam perjalanan ke rumah sakit. Hubungi

fasilitas kesehatan terdekat untuk pertolongan lebih lanjut.

b) Pertolongan Pertama Pada Fraktur Terbuka

Ketika seseorang mengalami fraktur terbuka, penting bagi pelaku

pertolongan pertama untuk menghentikan perdarahan dan infeksi di area

cedera serta melakukan imobilisasi di area tersebut:

1)

2)

3)

Hubungi Rumah Sakit atau fasilitas kesehatan terdekat. Letakkan
balutan steril di atas area cedera untuk melindungi luka terbuka
terkontaminasi, menghentikan perdarahan, dan mengurangi infeksi.
Pembalutan tidak boleh terlalu kencang maupun longgar. Simpul
balutan dianjurkan pada posisi yang datar dan tidak boleh di atas
luka. Susun bantalan di samping tulang yang patah jika menonjol
keluar dari kulit. Pantau terus kondisi korban, terutama
pernapasannya, karena mungkin korban bisa saja mengalami syok.
Periksa sirkulasi ekstremitas lengan atau kaki yang cedera di luar
perban setiap 10 menit.

Dalam keadaan yang lebih ekstrem jika Anda berada di daerah
terpencil, di mana bantuan medis tiba sangat lama atau Anda
terpaksa membawa korban sendiri ke dokter atau Rumah Sakit Anda
mungkin perlu melakukan pembidaian belat (splint).

Tambahkan bantalan ekstra di sekitar tungkai dan lakukan
pembidaian (dapat menggunakan payung yang dilipat, koran yang
digulung, atau bahan seperti tongkat yang keras) pada persangkaan
tulang yang patah. Jangan membalut terlalu ketat. Usahakan

gerakan apa pun seminimal mungkin.

Prinsip pembidaian :

a. Bidai hanya dapat dilakukan jika tidak mengakibatkan nyeri dan rasa

tidak enak

b. Letak cedera ditemukan

c. Gunakan bidai meliputi sendi atas dan bawah patahan
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d. Periksa sirkulasi sebelum dan sesudah pembidaian, serta pastikan
aman
e. Dilakukan oleh orang yang kompeten dan telah mendapatkan

pelatihan pertolongan pertama.

E. Fraktur
1. Pengertian Fraktur

Secara umum cedera bisa terjadi kapan saja dan sulit untuk
dihindari, salah satunya fraktur atau patah tulang. Fraktur dapat terjadi
ketika Anda terjatuh dari ketinggian tertentu, mengalami kecelakaan lalu
lintas, cedera saat berolahraga, atau ketika tulang terhantam benda-benda
keras.

Fraktur merupakan istilah dari hilangnya kontinuitas tulang, tulang
rawan, baik yang bersifat total maupun sebagian. Secara ringkas dan
umum, fraktur adalah patah tulang yang disebabkan oleh trauma atau
tenaga fisik. Kekuatan dan sudut tenaga fisik, keadaan tulang itu sendiri,
serta jaringan lunak di sekitar tulang akan menentukan apakah fraktur yang
terjadi lengkap atau tidak lengkap (Zairin, 2016).

Fraktur adalah gangguan dari kontinuitas yang normal dari suatu
tulang. Jika terjadi fraktur, maka jaringan lunak di sekitarnya juga sering kali
terganggu. Radiografi (sinar-x) dapat menunjukkan keberadaan cedera
tulang, tetapi tidak mampu menunjukkan otot atau ligamen yang robek,
saraf yang putus, atau pembuluh darah yang pecah sehingga dapat menjadi
komplikasi pemulihan klien ( Black dan Hawks, 2014).

2. Penyebab Terjadinya Fraktur

Secara umum cedera bisa terjadi kapan saja dan sulit untuk
dihindari, salah satunya fraktur atau patah tulang. Fraktur dapat terjadi
ketika Anda terjatuh dari ketinggian tertentu, mengalami kecelakaan lalu
lintas, cedera saat berolahraga, atau ketika tulang terhantam benda-benda
keras.

Terdapat beberapa penyebab terjadinya fraktur, yaitu :
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a.

Insiden trauma, seperti cedera olahraga, kecelakaan, dan jatuh dari
ketinggian

Kondisi patologis, diakibatkan adanya gangguan pada tulang berupa
penyakit yang mana apabila terjadi sedikit trauma dapat
mengakibatkan fraktur, seperti penyakit tumor tulang, infeksi tulang,
atau rakitis.

Fraktur spontan, diakibatkan oleh stres tulang yang berlangsung
terus-menerus, contohnya pada kasus polio dan orang yang

bertugas dibidang militer.

3. Jenis Fraktur

Berikut ini berbagai jenis fraktur atau patah tulang untuk

membedakan kondisinya, di antaranya:

a.

Patah avulsi adalah cedera pada tulang di mana tendon atau
ligamen melekat pada tulang. Ketika fraktur avulsi terjadi, tendon
atau ligamen menarik sepotong tulang. Fraktur avulsion dapat terjadi
di bagian tubuh mana saja, tetapi lebih sering terjadi di beberapa
lokasi tertentu.

Fraktur kominutif adalah patah atau serpihan tulang menjadi lebih
dari dua bagian. Karena kekuatan dan energi yang cukup dapat
memecah tulang, jenis patah tulang ini terjadi setelah trauma seperti
kecelakaan kendaraan.

Fraktur kompresi adalah fraktur yang biasanya terjadi pada tulang
yang bertonjolan di tulang belakang. Sebagai contoh, bagian depan

tulang belakang bisa rapuh karena osteoporosis.

. Fraktur dislokasi adalah cedera parah di mana fraktur dan sendi

terkilir terjadi secara bersamaan. Biasanya, potongan tulang yang
longgar tetap tersangkut di antara ujung-ujung tulang yang dislokasi
dan mungkin harus diangkat melalui pembedahan sebelum dislokasi
dapat diatasi.

Fractur greenstick adalah sebagian tulang patah di satu sisi, tetapi

tidak pecah sepenuhnya karena sisa tulang dapat membengkok.
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Kondisi ini biasanya lebih sering terjadi pada anak-anak, yang
tulangnya lebih lembut dan lebih elastis.

Fraktur garis rambut adalah fraktur garis rambut atau juga disebut
fraktur stres, adalah retakan kecil atau memar parah di dalam tulang.
Jenis fraktur ini paling sering terjadi pada atlet, terutama atlet
olahraga yang mengharuskan lari dan lompat. orang yang menderita
osteoporosis juga dapat mengalami fraktur garis rambut.

. Fraktur impaksi merupakan fraktur yang mirip dengan fraktur
kompresi, namun fraktur ini terjadi di dalam tulang yang sama. Ini
merupakan fraktur tertutup yang terjadi ketika tekanan pada kedua
ujung tulang, menyebabkannya terbelah menjadi dua bagian yang
saling tertahan. Jenis fraktur ini biasanya terjadi pada orang yang
mengalami kecelakaan mobil dan jatuh.

. Fraktur longitudinal adalah fraktur yang biasanya cukup panjang
dan retakan sepanjang sumbu tulang. Karena fraktur ini selalu
mengikuti sumbu tulang, dan biasanya merupakan fraktur yang tidak
bergeser. Fraktur dapat dibagi menjadi dua atau lebih garis fraktur.
Fraktur oblik adalah patah tulang yang relatif umum di mana tulang
patah secara diagonal ke sumbu panjang tulang. Fraktur oblik
bervariasi dalam tingkat keparahannya, tergantung pada tulang apa
yang terpengaruh dan seberapa besar patahnya. Fraktur miring
cenderung terjadi pada tulang yang lebih panjang seperti tulang paha
atau tibia.

Fraktur patologis adalah ketika penyakit atau kondisi yang
mendasari telah melemahkan tulang, mengakibatkan fraktur (patah
tulang yang disebabkan oleh penyakit atau kondisi dasar yang
melemahkan tulang).

. Fraktur spiral dikenal sebagai fraktur torsi, merupakan jenis fraktur
lengkap. Fraktur ini terjadi karena gaya rotasi atau terpelintir.
Fraktur stres adalah patah kecil pada tulang. Retakan tipis muncul

karena tekanan yang berulang, biasanya disebabkan oleh
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penggunaan anggota tubuh berlebihan. Sebagian besar fraktur stres
terjadi pada tulang kaki dan kaki bagian bawah, yang menumpu
beban tubuh.

m. Fraktur torus (buckle) dimana tulang mengalami deformasi tetapi
tidak retak. Lebih sering terjadi pada anak-anak. Fraktur tulang ini
menyakitkan tetapi stabil.

n. Fraktur transversal adalah jenis spesifik dari fraktur di mana patah
berada pada sudut yang tepat terhadap bidang panjang tulang.
Fraktur transversal biasanya terjadi sebagai akibat dari gaya kuat
yang diterapkan tegak lurus terhadap sumbu panjang tulang. Fraktur
ini jJuga mungkin akibat dari fraktur stres di mana banyak istirahat
mikroskopis terbentuk di tulang dari stres berulang, seperti berlari.

4. Fraktur Pada Tulang Panjang

Tulang panjang seperti femur, tibia, fibula, radius ulna dan humerus
merupakan tulang yang terbentuk oleh kombinasi dari pembentukan tulang
secara endochondral,membranosa lebih banyak mengandung tulang
kanselosa dimana terdapat banyak sekali jaringan trabekula dengan sistem

kanalis dan kavitas yang terisi sumsum tulang (McGonnell et al. 2012).

Fraktur tulang panjang dapat menimpa siapa saja dan tingkat
keparahannya dapat ditatalaksana dengan cara yang berbeda. Fraktur
tulang panjang dapat saja menjadi kondisi yang cukup serius ketika terjadi
komplikasi.

Ketika tulang panjang mengalami benturan nyang cukup keras maka
bukan hanya merusak jaringan lunaknya saja tetapi dapat meluas menjadi
komplikasi yang wajib diwaspadai, seperti :

a. Terjadi pembengkakan hebat akibat patah atau retak tulang tulang
panjang yang bisa menyebabkan tekanan pada pembuluh darah
sehingga suplai darah ke arteri seluruh tubuh terblokir. Jika pasukan
darah tidak cukup mengalir lancar ke otot-otot sekitar fraktur maka
akan terjadi kelemahan otot fraktur dan menyebabkan cacat jangka

panjang.
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b. Kerusakanpada arteri dan saraf-saraf sekitar lokasi tulang yang
mengalami cedera hebat dapat menyebabkan kelumpuhan permanen
karena fungsi saraf dan otot terputus dalam waktu yang bersamaan
ketika benturan terjadi.

c. Patah tulang yang menyebabkan patahantulang keluar dari kulit dapat
terkontaminasi polutan udara dan mempermudah masuknya berbagai
macam bakteri dan virus yang menyebabkan infeksi. Infeksi dapat
mengakibatkan patahnya tulang tidak bisa disembuhkan dengan cepat
dan sempurna. Bentuk tulang akan mengalami perubahan dan nampak
asimetris ketika berhasil disambungkan kembali.

d. Radang sendi. Fraktur tulang panjang dapat menyebabkan seseorang
terserang radang sendi jika cedera yang terjadi meluas kearah jaringan
tulang yang paling dalam dan mencederai otot atau saraf saraf
disekitarnya.

e. Ukuran normal berkurang. Patah tulang akibat benturan hebat dapat
menyebabkan ukuran normal tulang menjadi berkurang (tulang
menjadi lebih pendek) dan komposisi kalsium yang ada pada tulang
akan mengalami erosi secara alami dan akibatnya rentan terserang
kerapuhan karena struktur tulang yang telah mengalami keretakan atau
patah pada dasarnya tidak akan lagi memiliki kekuatan utuh seperti
sedia kala. Perubahan struktur, Kepadatan dinding tulang atau bentuk

yang telah ada perubahan menyebabkan massa tulang juga berkurang.

F. Kerangka Konsep

Adapun kerangka konsep penelitian tentang pengaruh pelatihan
pembidaian terhadap pengetahuan dan keterampilan mahasiswa
keperawatan dalam memberikan pertolongan pertama fraktur tulang
panjang adalah sebagai berikut :

Variabel Independen Variabel Dependen

Pengetahuan dan
Keterampilan

19 Mahasiswa

Keperawatan

Pengaruh Pelatihan
Pembidaian




1. Variabel Independen (Variabel Bebas)
Variabel Independen penelitian ini adalah Pelatihan Pembidaian.

2. Variabel Dependen (Variabel Terikat )
Variabel Dependen penelitian ini adalah Pengetahuan dan Keterampilan
Mahasiswa Keperawatan.
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan analitik
korelasi berdasarkan Studi Literature Review, yaitu untuk menghubungkan
variabel dependen dan variabel independen dengan bahan yang tertulis
berupa jurnal yang membahas tentang topik yang akan diteliti (Conny R.
Semiawan, 2015).

2. Desain Peneltian

Peneltian ini adalah penelitian menggunakan studi literature riview.
Literature riview adalah serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan
metode pengumpulan data pustaka, membaca, dan mencatat serta
mengelola bahan penelitian. Literature review ini untuk mencari referensi
teori yang relevan dengan kasus atau permasalahan yang ditemukan.
Adapun literature review yang diambil sebanyak 15 jurnal, yaitu 10 jurnal

nasional dan 5 jurnal internasional.

B. Jenis dan Cara Pengumpulan Data
1. Jenis Data
Jenis data yang digunakan pada literature review ini adalah data

sekunder. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari jurnal, textbook,
artikel ilmiah, literature review yang berisikan tentang konsep yang diteliti.
Jurnal diambil dari google scholar, DOAJ, dan pubmed.
2. Cara Pengumpulan Data

a. Peneliti mencari data WHO, RISKESDAS, buku-buku berkaitan

dengan judul, dan jurnal dari google scholar, DOAJ, dan pubmed.
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b. Jurnal yang diambil harus berkaitan dengan variable judul penelitian
sebanyak 15 jurnal, terdiri atas 10 jurnal nasional dan 5 jurnal
internasional.

c. Peneliti melakukan telaah terhadap jurnal yang diambil.

d. Setelah ditelah, kemudisn peneliti melakukan analisa data.

C. Analisa Data

Analisa data adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk mengubah
data dari hasil penelitian menjadi sebuah informasi baru yang digunakan
dalam membuat kesimpulan. Dari hasil penelitian studi iterature review
yang berkaitan dengan pengaruh pembidaian terhadap pengetahuan dan
keterampilan masyarakat dalam memberikan pertolongan pertama fratur
tulang panjang diambil dari yang paling relevan atau bisa dilakukan dengan
melihat tahun penelitian yang paling terbaru dan kemudian membaca
abstrak terlebih dahulu apakah permasalahan yang dibahas sesuai dengan
yang hendak dipecahkan dalam penelitian. Mencatat bagian-bagian yang

penting dan relevan dengan permasalahan penelitian.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

NEGERI 6 Manado
(2018)

tulang panjang
pada siswa kelas
X SMK NEGERI 6
Manado

mendapatkan data
dari responden

A. Hasil
Tabel 4.1 Ringkasan Jurnal
No Judul Penelitian Nama Peneliti Tujuan Populasi Metode Penelitian Hasil
Jurnal atau Sampel

1. | Pengaruh Pendidikan | Keperawa Jessicha Untukmengetahui | Populasi 494 | Metode penelitianini | Hasil penelitian
Kesehatan dan tan Fakultas | Angel,dkk | pengaruhpengaru | orang dan adalah Pre- menunjukkan
Simulasi Terhadap Kedokteran h pendidikan sampel 16 experimen dengan | tingkat
Pengetahuan Universitas kesehatan dan orang dengan | desain penelitian pengetahuan
Tentang Balut Bidai | Sam simulasi terhadap | mengguna one group pre and | sepelum dan
Pertolongan Pertama | Ratulangi pengetahuan kan Teknik post test dan sesudah diberikan
Fraktur Tulang Manado tentang balut systematic menggunakan pendidikan
Panjang pada Siswa bidai pertolongan | Random Multiple Choice kesehatan pada
Kelas X SMK pertama fraktur Sampling Questions untuk

siswa kelas X SMK
Negeri 6 Manado
menggunakan uji
bertanda Wilcoxon
(Signed Rank Test)
dengan tingkat
kemaknaan (a) =
0,05 yang
menunjukkan hasil
P-value 0,00 pada
pengetahuan. Nilai
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p-value digunakan
untuk menentukan
apakah hipotesis
diterima atau
ditolak

Pengaruh Pelatihan
Balut Bidai Terhadap
Pengetahuan dan
Keterampilan Siswa/l
Palang Merah
Remaja (PMR) di
SMA N.4
BENGKULU (2019)

CHMK
Nursing
Scientific
Journal

Devi
Listiana,
Effendi,
Ade Risky
Oktarina

Tujuan penelitian
ini adalah untuk
mengetahui
pengaruh
pelatihan balut
bidai terhadap
pengetahuan dan
keterampilan
siswa/i Palang
Merah Remaja
(PMR) di SMA N.
4 Kota Bengkulu

Pengambilan
sampel pada
penelitian ini
adalah Total
Sampling.
Total
sampling
adalah teknik
pengambilan
sampel
dimana
jumlah
sampel sama
dengan
populasi,
berjumlah 33
orang

Metode penelitian
yang digunakan
dalam penelitian ini
adalah pre-
eksperimental
dengan
menggunakan
rancangan one
group pre-test post-
test design

Hasil penelitian ini
adalah
berdasarkan Uji
Wilcoxon Signed
Rank Test didapat
data pengetahuan
sebelum
perlakukan dan
sesudah perlakuan
sebesar -4,301
dengan nilai
Asymp. Sig
(p)=0,000, dan
data keterampilan
sebelum perlakuan
dan sesudah
perlakukan
sebesar - 4,735
dengan nilai
Asymp. Sig
(p)=0,000. Karena
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nilai p-
value=0,000<0,05
dengan demikian
dapat disimpulkan
bahwa ada
pengaruh pelatihan
balut bidai
terhadap
pengetahuan dan
keterampilan
siswa/i Palang
Merah Remaja
(PMR) di SMAN. 4
Kota Bengkulu

Pengaruh Pelatihan
Balut Bidai Terhadap
Pengetahuan pada
Siswa/i di SMK TRI
MANDIRI SAKTI
BENGKULU (2020)

Jurnal
Kesehatan
Masyarakat
Universitas
Pahlawan

Devi
Listiana,
Yulita
Elvira
Silviani

Tujuan penelitian
ini adalah untuk
mengetahui
pengaruh
pelatihan balut
bidai terhadap
pengetahuan
padaSiswal/i di
SMK Tri Mandiri
Sakti Bengkulu

Teknik
pengambilan
sampel pada
penelitian ini
adalah Total
Sampling.
Total
sampling
adalah teknik
pengambilan
sampel
dimana

Metode penelitian
yang digunakan
dalam penelitian ini
adalah pre-
eksperimental
dengan
menggunakan
rancangan one
group pre-test post-
test design

Hasil penelitian ini
adalah
berdasarkan Uji
Wilcoxon Signed
Rank Test didapat
data pengetahuan
sebelum perlakuan
dan sesudah
perlakuan sebesar
-8,347 dengan nilai
Asymp. Sig
(p)=0,000. Karena
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jumlah
sampel sama

nilai p-
value=0,000<0,05

dengan dengan demikian
populasi, dapat disimpulkan
berjumlah bahwa ada
126 orang pengaruh pelatihan
balut bidai
terhadap
pengetahuan pada
Siswa/i Di SMK Tri
Mandiri Sakti
Bengkulu
Pengaruh Simulasi Jurnal Dessy Tujuan penelitian | Populasi 71 | Metode penelitian | Hasil penelitian ini
First Aid Stikes Suswitha, | ini bertujuan orang dan ini menggunakan adalah
Kegawatdaruratan Aisyiyah Dewi Rury | diketahuinya sampel 30 metode quassy berdasarkan uiji
Kecelakaan Palembang | Arindari Pengaruh orangdengan | experimental paired sample t-
Terhadap Simulasi First Aid | teknik sampel | dengan rancangan | test pengetahuan
Pengetahuan Kegawatdarurata randor_n one group pretest- | sapejum simulasi
Penanganan Fraktur n kecelakaan sampling posttest design First Aid
(2020) Terhadap Kegawatdaruratan
Pengetahuan dengan rata- rata
Penanganan
Fraktur 76,1_9, _standar
deviasi 9,690
dengan nilai

minimal 63 dan
nilai maksimal 89,
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hasilpaired sample
t-test pengetahuan
sesudah dilakukan
simulasi First Aid
Kegawatdaruratan
dengan rata- rata
85,62, standar
deviasi 7,420
dengan nilai
minimal 68 dan
nilai maksimal 100.
terdapat pengaruh
Simulasi First Aid
Kegawatdaruratan
kecelakaan
terhadap
Pengetahuan
penanganan
fraktur p-value=
0,000< a = 0,05

Pengaruh Pelatihan
Pertolongan Pertama
Pada Kecelakaan
Terhadap
Pengetahuan
Penanganan Fraktur

Jurnal
Keperawa
tan
Muhammad
iyah

Putu
Sumadi,
dkk

Tujuan penelitian
ini adalah untuk
mengetahui
pengaruh
pelatihan
pertolongan
pertama pada

Populasi 50
orang dan
sampel 48
orang melalui
teknik
purposive
sampling.

Metode penelitian
yang digunakan
dalam penelitian ini
yaitu analisis non
parametrik dengan
uji wilcoxontest
yang digunakan

Hasi penelitian ini
adalah
berdasarkan uji
statistik
WilcoxonSign
RankTest,nilaiPval
ue=0,0001p<0,05
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Pada Siswa/i Di SMP
Negeri 2 Kuta Utara
(2020)

kecelakaan
terhadap
pengetahuan
penanganan
fraktur pada
anggota PMR Di
SMP Negeri 2
Kuta Utara

untuk menguji per-
bedaan rank score
pada dua kelompok
yang berpasangan

menujukanHo
ditolakdanHaditeri
mayaituadapengar
uhpelatihan
pertolonganpertam
apadakecelakaant
erhadappengetahu
an penanganan
fraktur pada
anggota PMRdi
SMP Negeri 2
Kuta Utara

Peningkatan
Pengetahuan Balut
Bidai pada Siswa
Melalui Pelatihan
Kegawatdaruratan
(2020)

Jurnal
lImiah
Perawat
Manado

Maykel
Kiling,dkk

Tujuan penelitian
ini bertujuan
untuk mengetahui
Pengaruh
Pelatihan
Pembalutan,
Pembidaian dan
Evakuasi
Terhadap
Pengetahuan
Siswa Dalam
Penanganan
Gawat Darurat di
SMA Advent
Ratahan

Populasi 45
orang dan
sampel 30
orang. Teknik
sampling
yang
digunakan
adalah
sampel yang
digunakan
adalah simple
random
sampling

Metode jenis
penelitian ini adalah
penelitian pra
eksperimental
desain dengan
menggunakan
desain one grup
pre-post test desain
untuk
mebandingkan
pengetahuan
sebelum dan
sesudah diberikan
pelatihan balut bidai
dan evakuasi.

Hasil penelitian ini
adalah
berdasarkan nalisis
dengan uji
wilcoxon. Hasil uji
ada pengaruh yang
bermakna
pelatihan
membalut,
membidai dan
evakuasi (a < 0.05
yaitu p-value =
0.000)
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Pendidikan
Kesehatan
Pertolongan Pertama
pada Kecelakaan
Meningkatkan
Pengetahuan
Anggota PMR
tentang Penanganan
Fraktur di SMA
Negeri 6 Gowa
(2019)

Jurnal
Penelitian
Kesehata
n Suara
Forikes

Najihah,
Rahmaw
ati Ramli

Penelitian ini
bertujuan untuk
mengetahui
pengaruh
pendidikan
kesehatan P3K
terhadap
pengetahuan
penaganan
fraktur pada
anggota PMR.

Sampel 22
orang
Penelitian ini
mengguna
kan teknik
nonrobability
sampling
dengan
pendekatan
purposive
sampling

Metode penelitian
yang digunakan
yaitu eksperimen
dengan rancangan
pre eksperimen
yaitu one group
pretest-posttest
design

Hasil penelitian
menunjukkan
adanya
perbedaan
pengetahuan
sebelum dan
setelah diberikan
pendidikan
kesehatan P3K,
dimana
pengetahuan
anggota PMR
kategori baik
mengalami
peningkatan dari
63,6% menjadi
95,5%,
sedangkan
pengetahuan
kurang baik
mengalami
penurunan dari
36,4% menjadi
4,5% setelah
dilakukan
pendidikan
kesehatan P3K.
Kesimpulan
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penelitian ini
adalah terdapat
pengaruh (nilai p
=0,03)
pendidikan
kesehatan P3K
terhadap
pengetahuan
penanganan
fraktur pada
anggota PMR di
SMA Negeri 6
Gowa. Oleh
karena itu,
anggota PMR
SMA Negeri 6
Gowa harus
dibekali
pengetahuan
tentang P3K
khususnya dalam
penanganan
fraktur sebagai
upaya
meningkatkan
pengetahuan dan
keterampilan,
sehingga
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komplikasi yang
lebih parah dapat
terhindarkan

Hubungan
Kecelakaan dengan
Tipe Fraktur pada
Fraktur Tulang
Panjang di SMA
Negeri 1 Binangun
(2019)

Jurnal
Integrasi
Kesehatan
dan Sains
(JIKS)

Rianti Puti
Ramadha
ni, dkk

Penelitian ini
bertujuan
mengetahui
hubungan
kecelakaan
dengan tipe
fraktur yang
terjadi pada
fraktur tulang

panjang di SMA

Negeri 1
Binangun

Pengambilan
sampel
mengguna
kan teknik
simple
random
sampling dari
data
sekunder,
yaitu rekam
medik yang
telah
memenuhi
kriteria inklusi
dan tidak
termasuk
eksklusi
dihitung
mengguna
kan uji dua
hipotesis
didapatkan
84 orang

Metode penelitian
ini menggunakan
metode analitik
melalui
crosssectional

Hasil penelitian
bivariat
menggunakan uji
chi-square
didapatkan nilai
signifikansi variabel
jenis kecelakaan
(p<0,001)lebih kecil
daripada nilai
signifikansi uji
(p<0.05), terdapat
perbedaan proporsi
kejadian fraktur
terbuka antara
korban kecelakaan
lalu lintas dan non-
lalu lintas
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9. Pengaruh Pelatihan Jurnal Corneli Tujuan penelitian | Total Metode penelitian Hasil penelitian ini
Pertolongan Pertama Pengabdian | Dede ini untuk sampling yang digunakan adalah tingkat
Pada Kecelakaan Dharma Yoshima mengetahui adalah teknik | dalam penelitian ini | pengetahuan
untuk Siswal/i SMK Bakti Nekada, pengaruh pengambilan | adalah pre- sebelum kegiatan
Negeri 5 Sleman Christi pengetahuan dan | sampel eksperimental penyuluhan PPPK
(2019) Wiyani ketrampilan dimana dengan yang baik hanya

Siswa/iSMK jumlah menggunakan 19,5%, sedangkan
NEGERI 5 sampel sama | rancangan one setelah kegiatan
Sleman dalam dengan group pre-test post- | penyuluhan yang
memberikan populasi, test design memiliki kategori
pertolongan yaitu baik meningkat
pertama pada berjumlah 41 menjadi 90,2%
kecelakaan orang

10. Pengaruh Jurnal Nurul Tujuan penelitian Teknik Metodg penelitian | Hasil yang
Pembidaian Kreativitas | Huda,dkk | ini adalah untuk pengambilan | yang digunakan didapatkan
Terhadap Pelatihan | Péngabdian mengetahui sampel pada | dalam penelitian ini | sebagianbesarangg
Pertolongan Pertama | Kepada Pengaruh penelitian ini | adalah pre- otaPMR(80%)mema
Pada Kecelakaan Masyarakat Pembidaian adalah Total | gksperimental hamidanmengertiten
(P3K) pada Anggota (PKM) Terhadap Sampling. dengan tangpertolongan
PMR Di SMK 1 Pelatihan Total menggunakan pertama pada
PEKANBARU (2020) Pertolongan sampling | rancangan one kecelakaan secara

Pertama Pada adalah teknik foup pre-test post- umum serta cedera
Kecelakaan (P3K) pengambilan '?est desian P jaringan Iunak_, .
pada Anggota sampel 9 patah tulang, jenis
PMR Di SMK 1 dimana luka, cedera pada
PEKANBARU jumlah otot dan mampu
sampel sama mempraktekkan
dengan menghentikan
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populasi, perdarahan dan
yaitu balut bidai serta
berjumlah 45 penanganan
orang gigitanular
11. Prospective study of Internationa | Saijyot Tujuan penelitian Teknik ' Metodg penelitian Usiq rata-rata
management of long | ! Journal of | Raut,dkk | jni‘adalah untuk | Pengambilan | yang digunakan pasien adalah + 30
bone fracture by Research in mengetahui Studi | S2MPel pada | dalam penelitian ini | tahun. Ada
intra-medullary Orthopae prospektif penelitian ini | adalah pre- dominan laki-laki
elastic nailing (2020) | dics pengelolaan fraktur] 2dalah Total | eksperimental (63,3%). Dalam
tulang panjang Sampling. dengan penellt_lan ka_lml,
dengan paku Total menggunakan RTA diamati
elastis intra- sampling | rancangan one menjadi penyebab
meduler adalah teknik utama patah tulang

pengambilan
sampel
dimana
jumlah
sampel sama
dengan
populasi,
yaitu
berjumlah 30
orang

group pre-test post-
test design

(80%) sedangkan
20% patah tulang
karena jatuh.
Dalam penelitian
kami, 50% pasien
mengalami fraktur
radius ulna diikuti
fraktur tibia 23,3%,
femur (23,3%), dan
humerus (3,3%).
Waktu rata-rata
untuk penyatuan
adalah 5,30 £ 1,06
minggu
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12. | Effectivenes of Pre- | Scientific Ellan Penelitian ini Sampel Metode penelitian Hasil uji statistik
Hospital Management | Journal of Kukuh bertujuan untuk dalam yang digunakan menggunakan uji
Training of Bone Indonesian | Nurdiansy | menganalisis penelitian ini | dalam penelitian ini .

Fracture Management| Nursing ah,dkk keefektifan adalah 32 adalah pre- Wilcoxon dengan
On Knowledge and | Students pelatihan orang. Teknik | eksperimental one- | taraf signifikansi
Skills (2020) terhadap pengambilan | group pretest- 0,05 diperoleh p-
pengetahuan dan | sampel posttest design value <0,001.
keterampila menggunaka Hasil penelitian ini
tentang n purposive menunjukkan
o it sampling bahwa pelatihan
manajemen patah dengan metode
tulang simulasi tentang
penanganan
patah tulang pra
rumah sakit efektif
dalam
meningkatkan
pengetahuan dan
keterampilan

13. | Effect of Instructional | Nursing Rismawan | Tujuan penelitian | Teknik Metode penelitian Hasil penelitian
of Splinting Procedure University Adi ini adalah untuk pengambilan | yang digunakan menunjukkan
ToHigh School of Yunanto, mengetahui sgmpel yang | dalam penelitian ini | bahwa 0,00_1. nilai
Students in Japan Bondowoso | Yuana Dwi pengaruh digunakan adalah_pre- p <0,05_s¢h|ngga
Splinting Skill (2019) | Journal Agustin pembelajaran dalam | eksperimental one- | dapat disimpulkan

pembidaian penelitian ini | group pretest- bahwa terdapat
terhadap adalah posttest design perbedaan yang

34




keterampilan purposive signifikan antara
pembidaian siswa | sampling kelompok
SMK di Jepang yaitu 54 eksperimen dan
orang kelompok kontrol
setelah diberikan
pembelajaran.
Dapat diambil
keputusan bahwa
ada pengaruh
pembelajaran
prosedur membidai
terhadap
keterampilan bidai
siswa di Jepang
14. | Eat Embolism Journal of | I-Tzun Tujuan dari Teknik Metode penelitian | Hasil dari penelitian
Syndrome in Long The Tsai,dkk penelitian ini pengambilan | yang digunakan g‘l'zgd?(larhh'ng'dren
Bone Fracture- Chinese adalah untuk sampel yang | dalam penelitian ini | &= dilfaaogr]ka?w !
Clinical _ Medical meninjau digunakan adalah pre- )(;ale?m Iitepratur
Experience in a Association pengalaman FES | dalam eksperimental one- | gdalah 0,15% ioada
?;?&;\C?;&lg)‘ di SMA di Taiwan | penelitian ini | group pretest- fraktur tibia, 0,78%
adalah posttest design pada fraktur femur
purposive dan 2,4% pada
sampling fraktur multipel.
: Tingkat kematian
yaitu 18 FES, serupa
orang dengan hasil lain

yang tersedia,
adalah sekitar 7,7%.
Semua kasus
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berusia kurang dari
35 tahun, kecuali 1
pria 70 tahun.
Emboli lemak terjadi
rata-rata dalam 48,5
jam setelah patah
tulang panjang.
Sebelas
menunjukkan
penurunan kadar
hemoglobin secara
tiba-tiba, rata-rata
turun 4,2 g/ dL.
Sembilan orang
mengalami
trombositopenia,
dan 10 orang
mengalami
penurunan jumlah
trombosit secara
tiba-tiba, rata-rata
turun 140.000 / dL.
Dua mengalami
gejala sisa otak
tanpa pemulihan
pada tindak lanjut
48 bulan terakhir

15. | The detection of Journal of Emma Tujuan penelitian | Total Metode penelitian Hasil penelitian ini
significant fractures in | Forensic Raynor, ini adalah untuk : | sampling ini menggunakan adalah :banyak
suspected infant and Legal dkk mendeteksi adalah teknik | metode analitik 318 patah tulang
abuse (2018) Medicine fraktur yang pengambilan | melalui cross terdeteksi secara

sampel sectional histologis; dari
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terjadi secara
signifikan

dimana
jumlah
sampel sama
dengan
populasi,
yaitu
berjumlah 38
orang

jumlah tersebut,
178 (56%) adalah
tulang rusuk, 119
(37,5%) adalah
tulang panjang
tungkai utama, 10
(3%) adalah tulang
tengkorak, dan 11
(3,5%) dicatat
sebagai 'lainnya’.
Tidak termasuk
refraksi, survei
skeletal
mendeteksi 54%
dari fraktur yang
dicatat secara
histologis. Tidak
ada fraktur yang
terdeteksi secara
radiologis yang
tidak terlihat
secara histologis.
Secara umum,
untuk survei
kerangka, tingkat
deteksi meningkat
seiring dengan
usia lesi, dan patah
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tulang rusuk lebih
sulit dideteksi
daripada patah
tulang panjang.
Tulang rusuk 5-8
adalah tulang
rusuk yang paling
sering retak, dan
metafisis di sekitar
lutut menyebabkan
sebagian besar
tulang panjang
tungkai
metaphyseal.patah
tulang tidak
terdeteksi oleh SS
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B. Pembahasan

Tabel 4.2 Persamaan Jurnal

No Persamaan Jurnal

1. | Ada 10 jurnal yang memiliki tujuan yang sama yaitu, mengetahui
pengaruh pelatihan pembidaian terhadap pengetahuan dan
keterampilan, yaitu :

1. Pengaruh Pendidikan Kesehatan dan Simulasi Terhadap
Pengetahuan Tentang Balut Bidai Pertolongan Pertama Fraktur
Tulang Panjang pada Siswa Kelas X SMK NEGERI 6 Manado
(2018)

2. Pengaruh Pelatihan Balut Bidai Terhadap Pengetahuan dan
Keterampilan Siswa/l Palang Merah Remaja (PMR) di SMA N.4
BENGKULU (2019)

3. Pengaruh Pelatihan Balut Bidai Terhadap Pengetahuan pada
Mahasiwa/l Keperawatan Siswa/l di SMK TRI MANDIRI SAKTI
BENGKULU (2020)

4. Pengaruh Simulasi First Aid Kegawatdaruratan Kecelakaan
Terhadap Pengetahuan Penanganan Fraktur (2020)

5. Pengaruh Pelatihan Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan
Terhadap Pengetahuan Penanganan Fraktur Pada Anggota PMR
Di SMP Negeri 2 Kuta Utara (2020)

6. Peningkatan Pengetahuan Balut Bidai pada Siswa Melalui
Pelatihan Kegawatdaruratan (2020)

7. Pendidikan Kesehatan Pertolongan Pertama pada Kecelakaan
Meningkatkan Pengetahuan Anggota PMR tentang Penanganan
Fraktur Di SMA NEGERI 6 GOWA (2019)

8. Pengaruh Pelatihan Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan
untuk Siswa/i SMK NEGERI 5 Sleman (2019)

9. Pengaruh Pembidaian Terhadap Pelatihan Pertolongan Pertama
Pada Kecelakaan (P3K) pada Anggota PMR di SMK 1
PEKANBARU (2020)

10. Effect of Instructional of Splinting Procedure To High School
Student in Japan Splinting Skill (2019)

2. | Terdapat 4 jurnal dengan teknik pengambilan sampel yang sama yaitu
Random Sampling

1. Pengaruh Pendidikan Kesehatan dan Simulasi Terhadap
Pengetahuan Tentang Balut Bidai Pertolongan Pertama Fraktur
Tulang Panjang pada Siswa Kelas X SMK NEGERI 6 Manado
(2018)

2. Pengaruh Simulasi First Aid Kegawatdaruratan Kecelakaan
Terhadap Pengetahuan Penanganan Fraktur (2020)

3. Peningkatan Pengetahuan Balut Bidai pada Siswa Melalui
Pelatihan Kegawatdaruratan (2020)

4. Hubungan Kecelakaan dengan Tipe Fraktur pada Fraktur Tulang
Panjang di SMA N 1 BINANGUN (2019)
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Terdapat 6 jurnal dengan teknik pengambilan sampel yang sama yaitu
Total Sampling

1.

5.

6.

Pengaruh Pelatihan Balut Bidai Terhadap Pengetahuan dan
Keterampilan Siswa/l Palang Merah Remaja (PMR) di SMA N.4
Bengkulu (2019)

Pengaruh Pelatihan Balut Bidai Terhadap Pengetahuan pada
Sisiwa/l di SMK Tri Mandiri Sakti Bengkulu (2020)

Pengaruh Pelatihan Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan
untuk Siswa/i SMK Negeri 5 Sleman (2019)

Pengaruh Pembidaian Terhadap Pelatihan Pertolongan Pertama
Pada Kecelakaan (P3K) pada Anggota PMR di SMK 1 Pekanbaru
(2020)

Prospective study of management of long bone fracture by intra-
medullary elastic nailing (2020)

The detection of significant fractures in suspected infant abuse
(2018)

Terdapat 5 jurnal dengan teknik pengambilan sampel yang sama yaitu
Purposive Sampling

1.

4.

5.

Pengaruh Pelatihan Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan
Terhadap Pengetahuan Penanganan Fraktur Pada Anggota PMR
Di SMP Negeri 2 Kuta Utara (2020)

Pendidikan Kesehatan Pertolongan Pertama pada Kecelakaan
Meningkatkan Pengetahuan Anggota PMR tentang Penanganan
Fraktur di SMA Negeri 6 Gowa (2019)

Effectivenes of Pre-Hospital Management Training of Bone
Fracture Management On Knowledge and Skills (2020)

Effect of Instructional of Splinting Procedure To High School
Students in Japan Splinting Skill (2019)

Fat Embolism Syndrome in Long Bone Fracture-Clinical
Experience in a Reterral Center in Taiwan (2019)

Terdapat 12 jurnal yang memiliki jenis penelitian Pre-Experiment dengan
rancangan One Group pretest-post test design

1.

Pengaruh Pendidikan Kesehatan dan Simulasi Terhadap
Pengetahuan Tentang Balut Bidai Pertolongan Pertama Fraktur
Tulang Panjang pada Siswa Kelas X SMK Negeri 6 Manado
(2018)

Pengaruh Pelatihan Balut Bidai Terhadap Pengetahuan dan
Keterampilan Siswa/l Palang Merah Remaja (PMR) di SMA N.4
Bengkulu (2019)

Pengaruh Pelatihan Balut Bidai Terhadap Pengetahuan pada
Siswa/l di SMK TRI Mandiri Sakti Bengkulu (2020)

Pengaruh Simulasi First Aid Kegawatdaruratan Kecelakaan
Terhadap Pengetahuan Penanganan Fraktur (2020)
Peningkatan Pengetahuan Balut Bidai pada Siswa Melalui
Pelatihan Kegawatdaruratan (2020)
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6. Pendidikan Kesehatan Pertolongan Pertama pada Kecelakaan
Meningkatkan Pengetahuan Anggota PMR tentang Penanganan
Fraktur di SMA Negeri 6 Gowa (2019)

7. Pengaruh Pelatihan Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan
untuk Siswa/i SMK NEGERI 5 Sleman (2019)

8. Pengaruh Pembidaian Terhadap Pelatihan Pertolongan Pertama
Pada Kecelakaan (P3K) pada Anggota PMR Di SMK 1 Pekanbaru
(2020)

9. Prospective study of management of long bone fracture by intra-
medullary elastic nailing (2020)

10. Effectivenes of Pre-Hospital Management Training of Bone
Fracture Management On Knowledge and Skills (2020)

11. Effect of Instructional of Splinting Procedure To High School
Students in Japan Splinting Skill (2019)

12.Fat Embolism Syndrome in Long Bone Fracture-Clinical
Experience in a Reterral Center in Taiwan (2019)

6. | Terdapat 2 jurnal yang memiliki jenis penelitian Analitik dengan desain
cross sectional
1. Hubungan Kecelakaan dengan Tipe Fraktur pada Fraktur Tulang
Panjang di SMA Negeri 1 Binangun (2019)
2. The detection of significant fractures in suspected infant abuse
(2018)

7. | Kelima belas jurnal menunjukkan hasil yang sama, yaitu terdapat
pengaruh pembidaian terhadap pengetahuan dan keterampilan dalam
memeberikan pertolongan pertama pada fraktur tulang panjang

Tabel 4.3 Kelebihan dan Kekurangan Jurnal

No Jurnal penelitian Kelebihan Kekurangan

1. | Pengaruh Pendidikan e Abstrak pada e Pada abstrak
Kesehatan dan Simulasi penelitian ini ditulis penelitian tidak
Terhadap Pengetahuan lengkap dan dalam 2 | terdapat populasi
Tentang Balut Bidai bahasa (Indonesia penelitian
Pertolongan Pertama dan Inggris) yang e Tidak terdapat
Fraktur Tulang Panjang disertai dengan kata saran pada
pada Siswa Kelas X SMK kunci peneltian
NEGERI 6 Manado (2018) | e Pada metode o Sampel penelitian

penulis menulis sedikit (16
lengkap jenis responden)
penelitian, desain
penelitian, jumlah
sampel, dan teknik
pengambilan sampel
e Hasil dan dan
pembahasan
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penelitian
menggunakan tabel
dan keterangan
yang mudah
dimengerti
Terdapat
kesimpulan

Pengaruh Pelatihan Balut

Bidai Terhadap Pengetahuan

dan Keterampilan Siswa/l

Palang Merah Remaja (PMR)

di SMA N.4 BENGKULU
(2019)

Pendahuluan ditulis
berdasarkan teori
dari berbagai
sumber

Abstrak pada
penelitian ini ditulis
lengkap dan dalam
2 bahasa (Indonesia
dan Inggris) yang
disertai dengan kata
kunci

Sampel penelitian
banyak sehingga
hasil penelitian lebih
akurat

Pada metode
penulis menulis
lengkap jenis
penelitian, desain
penelitian, jumlah
populasi, dan teknik
pengambilan data
Hasil dan dan
pembahasan
penelitian
menggunakan tabel
dan keterangan
yang mudah
dimengerti
Terdapat
kesimpulan

e Pada abstrak
penelitian tidak
terdapat sampel
penelitian

e Jumlah populasi
dan sampel pada
penelitian sama
karena
menggunakan
teknik Total
Sampling

e Tidak terdapat
saran pada
peneltian

Pengaruh Pelatihan Balut
Bidai Terhadap
Pengetahuan pada Siswa/l
di SMK Tri Mandiri Sakti
Bengkulu (2020)

Abstrak pada
penelitian ini ditulis
lengkap dan dalam
2 bahasa (Indonesia
dan Inggris) yang
disertai dengan kata
kunci

e Pada abstrak
penelitian tidak
terdapat sampel
penelitian

e Tidak terdapat
saran pada
peneltian
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Pada metode
penulis menulis
lengkap jenis
penelitian, desain
penelitian, jumlah
populasi, dan teknik
pengambilan data
Sampel penelitian
banyak sehingga
hasil penelitian lebih
akurat

Hasil dan dan
pembahasan
penelitian
menggunakan tabel
dan keterangan
yang mudah
dimengerti
Terdapat
kesimpulan

e Jumlah populasi
dan sampel pada
penelitian sama
karena
menggunakan
teknik Total
Sampling

e Tidak terdapat
saran pada
peneltian

Pengaruh Simulasi First
Aid Kegawatdaruratan
Kecelakaan Terhadap
Pengetahuan
Penanganan Fraktur
(2020)

Abstrak pada
penelitian ini ditulis
lengkap dan dalam
2 bahasa (Indonesia
dan Inggris) yang
disertai dengan kata
kunci dan dilengkapi
dengan metode
peneltian, populasi,
sampel, hasil dan
teknik pengambilan
data

Pendahuluan ditulis
berdasarkan teori
dan berbagai
sumber

Sampel penelitian
banyak sehingga
hasil penelitian lebih
akurat

Hasil dan dan
pembahasan
penelitian
menggunakan tabel

¢ Penyajian tabel
pada hasil hanya
sedikit
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dan keterangan
yang mudah
dimengerti
Terdapat
kesimpulan dan
saran

Pengaruh Pelatihan
Pertolongan Pertama Pada
Kecelakaan Terhadap
Pengetahuan Penanganan
Fraktur Pada Anggota PMR
Di SMP Negeri 2 Kuta Utara
(2020)

Sampel penelitian
banyak sehingga
hasil penelitian lebih
akurat

Hasil dan dan
pembahasan
penelitian
menggunakan tabel
dan keterangan
yang mudah
dimengerti
Terdapat kesimpulan
dan saran

e Abstrak pada
penelitian ini tidak
dilengkapi dengan
Bahasa Indonesia

e Tidak terdapat
tujuan dan
populasi

Peningkatan Pengetahuan
Balut Bidai pada Siswa
Melalui Pelatihan
Kegawatdaruratan (2020)

Abstrak pada
penelitian ini ditulis
lengkap dan dalam 2
bahasa (Indonesia
dan Inggris) yang
disertai dengan kata
kunci dan dilengkapi
dengan metode
peneltian, populasi,
sampel, hasil dan
teknik pengambilan
data

Sampel penelitian
banyak sehingga
hasil penelitian lebih
akurat

Terdapat kesimpulan
dan saran

e Tabel pada hasil
sulit dimengerti

Pendidikan Kesehatan
Pertolongan Pertama pada
Kecelakaan Meningkatkan
Pengetahuan Anggota PMR
tentang Penanganan Fraktur
Di SMA Negeri 6 Gowa
(2019)

Abstrak pada
penelitian ini ditulis
lengkap dan dalam 2
bahasa (Indonesia
dan Inggris) yang
disertai dengan kata
kunci

¢ Jumlah sampel
sedikit

e Pada abstrak
penelitian tidak
terdapat populasi
penelitian

44




Hasil dan dan
pembahasan
penelitian
menggunakan tabel
dan keterangan yang
mudah dimengerti
Terdapat kesimpulan

e Tidak terdapat
saran pada
peneltian

Hubungan Kecelakaan
dengan Tipe Fraktur pada
Fraktur Tulang Panjang di
SMA Negeri 1 Binangun
(2019)

Abstrak pada
penelitian ini ditulis
lengkap dan dalam 2
bahasa (Indonesia
dan Inggris) yang
disertai dengan kata
kunci

Sampel penelitian
banyak sehingga
hasil penelitian lebih
akurat

Pendahuluan ditulis
berdasarkan teori
dari berbagai
sumber

Hasil dan dan
pembahasan
penelitian
menggunakan tabel
dan keterangan
yang mudah
dimengerti

Terdapat kesimpulan

e Pada abstrak
penelitian tidak
terdapat populasi
penelitian

e Tidak terdapat
saran pada
peneltian

Pengaruh Pelatihan
Pertolongan Pertama Pada
Kecelakaan untuk Siswali
SMK Negeri 5 Sleman
(2019)

Abstrak pada
penelitian ini ditulis
lengkap dan dalam
2 bahasa (Indonesia
dan Inggris) yang
disertai dengan kata
kunci

Sampel penelitian
banyak sehingga
hasil penelitian lebih
akurat

Terdapat
kesimpulan dan
saran

e Pada abstrak
penelitian tidak
terdapat sampel
dan populasi
penelitian

e Jumlah populasi
dan sampel pada
penelitian sama
karena
menggunakan
teknik Total
Sampling
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10. | Pengaruh Pembidaian e Abstrak pada e Pada abstrak
Terhadap Pelatihan penelitian ini ditulis tidak terdapat
Pertolongan Pertama Pada lengkap dan dalam 2 | tujuan penelitian
Kecelakaan (P3K) pada bahasa (Indonesia e Tidak terdapat
Anggota PMR Di SMK 1 dan Inggris) yang tabel pada hasil
Pekanbaru (2020) disertai dengan kata dan pembahasan

kunci penelitian
e Sampel penelitian e Tidak terdapat
banyak sehingga saran
hasil penelitian lebih
akurat
e Terdapat kesimpulan

11. | Prospective study of o Abstrak dilengkapi e Pada abstrak
management of long bone dengan latar penelitian tidak
fracture by intra-medullary belakang, metode terdapat populasi
elastic nailing (2020) peneltian, sampel, e Pada abstrak

hasil dan .teknik tidak terdapat
pengambilan data tujuan penelitian
e Sampel penelitian o Tidak terdapat
banyak sehingga saran
hasil penelitian lebih
akurat
e Terdapat kesimpulan

12. | Effectivenes of Pre-Hospital | ¢ Abstrak dilengkapi e Pada abstrak
Management Training of dengan latar penelitian tidak
Bone Fracture Management belakang, metode terdapat populasi
On Knowledge and Skills peneltian, sampel,

(2020) hasil dan teknik

pengambilan data

e Sampel penelitian
banyak sehingga
hasil penelitian lebih
akurat

e Terdapat kesimpulan
dan saran

13. | Effect of Instructional of e Sampel penelitian e Pada abstrak

Splinting Procedure To High
School Students in Japan
Splinting Skill (2019

banyak sehingga
hasil penelitian lebih
akurat

Terdapat
kesimpulan dan
kekurangan
penelitian

penelitian tidak
terdapat sampel
dan populasi
penelitian

e Tidak terdapat
saran
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14. | Fat Embolism Syndrome in Abstrak dilengkapi e Pada abstrak
Long Bone Fracture-Clinical dengan latar penelitian tidak
Experience in a Reterral belakang, metode terdapat sampel
Center in Taiwan (2019) peneltian, hasil dan dan populasi

teknik pengambilan penelitian
data "

e Terdapat diagram * ?:g?lzfzfgnelltlan

pada hasil penelitian responden)

e Terdapat kesimpulan | Tidak terdapat
tabel pada hasil
dan pembahasan
penelitian

e Tidak terdapat
saran

15. | The detection of significant | ¢ Sampel penelitian e Pada abstrak

fractures in suspected infant
abuse (2018)

banyak sehingga
hasil penelitian lebih
akurat

Hasil dan dan
pembahasan
penelitian
menggunakan tabel
dan keterangan yang
mudah dimengerti
Terdapat kesimpulan

tidak terdapat
tujuan penelitian

e Jumlah populasi
dan sampel pada
penelitian sama
karena
menggunakan
teknik Total
Sampling

e Tidak terdapat
saran
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil literature review 15 jurnal (10 jurnal nasional dan 5 jurnal
internasional), pengaruh efektifitas pembidaian terhadap pengetahuan dan
keterampilan dalam memberikan pertolongan pertama fraktur tulang
panjang didapatkan kesimpulan bahwa efektifitas pembidaian berpengaruh
terhadap pengetahuan dan keterampilan dalam memberikan pertolongan
pertama fraktur tulang panjang. Maka dari itu penting bagi petugas
kesehatan dan masyarakat untuk tahu dan terampil dalam membidai agar
dapat memberikan pertolongan pertama fraktur tulang panjang.

B. Saran
1. Pelayanan Kesehatan

Hasil studi literature reviewini merupakan masukan bagi
keperawatan khususnya diruangan IGD, diharapkan melalui penelitian ini
dapat mengedukasi agar dapat memberikan pertolongan pertama pada
pasien yang mengalami fraktur tulang panjang.
2. Siswa

Penelitian studi literature ini diharapkan dapat berguna bagi kalangan
anak sekolah agar dapat memberikan pertolongan pertama pada fraktur
tulang panjang khususnya pada orang disekitarnya.
3. Institusi Kesehatan

Penelitian studi literature review ini diharapkan dapat berguna dan
menjadi sumber referensi untuk mengembangkan penelitian yang

berkaitan.
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